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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata ta faasil belajar setelah menggunakan Media Miniatur
Instalasi Gedung (Rumah Tinggal Bertingkat) dengaitodeDrill and Practice

Jenis penelitian ini menggunak&me-Experimental Desigdengan desain penelitizdne-Shot Case Study
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kela®RIB | dan XI DPIB 1l SMK Negeri 3 Surabaya, sedkan sampel
dalam penelitian ini adalah kelas XI DPIB | dengamlah 33 siswa. Teknik sampling menggunalkurposive
Sampling Pengumpulan data menggunakan metode tes beronplaepgan tes menggambar untuk mendapatkan hasil
belajar.

Hasil uji hipotesis hasil belajar menghasilkanirilaitung > nilai t tabel, yaitu 3,513 > 1,693ng berarti b
ditolak sedangkan Ha diterima, artinya rata-ratailhidelajar siswa setelah menggunakan Media Miniaengan
Metode Drill And Practice lebih besar dari KKM (>) dari 78 dan tergolongaial kriteria Baik. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan dengan Media Miniatstdlasi Gedung yang sudah tervalidasi dengan Sasijat Valid
dan penekanan Metod®ill And Practice dalam proses belajar mengajar dapat memberikahbedajar siswa yang
baik dan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kata kunci: Metode PembelajararDrill and Practice Media Miniatur Instalasi Gedung, Menggambar denga
Aplikasi Perangkat Lunak

ABSTRACT

This study aims to determine the average learniagamnes after using Building Installation Miniatukéedia
(Multi-storey Houses) with Drill and Practice Metho

The type of research using Pre-Experimental Degiijh One-Shot Case Study research design. The ao@uiin
this study were students of class Xl DPIB | andRIB Il of SMK Negeri 3 Surabaya, while the samipl¢his study
was class XI DPIB | with a total of 33 studentse Hampling technique using Purposive Sampling. Ratkection
uses a test method in the from giving a drawingtteget learning outcomes.

The result hypothesis test for the average learmntgomes yields a value of t count > t table valwhich is
3,513> 1,693; then HO was rejected and Ha was ammEpmeaning that the average student learningmutes after
using miniature media with the drill and practicestimod is greater than KKM (>) of 78. Based on thessults it can
be concluded that the Building Installation MinieguMedia that has been validated with Very Validulés and
emphasis on the Drill and Practice Method in thacteing and learning process can provide good leagnbutcomes
and achieved were also better than standard minirnompleteness criteria (KKM)

Keywords: Learning Methods, Drill and Practice, Building Installation Miniature Media, DrawingSoftware

PENDAHULUAN KD 3.13 (menerapkan aplikasi perangkat lunak pada
Sistem pendidikan pada era globalisasi saat iahtel gambar konstruksi). Di dalam mata pelajaran terisebu
mengalami perkembangan setiap tahunnya. Berbagdberisi penjelasan materi menggambar denah instalasi
inovasi pendekatan baru telah diperkenalkan danplambing.
diimplementasikan supaya proses belajar menjadh leb Keberhasilan kegiatan proses belajar mengajar
meningkatkan motivasi siswa. Menurut Saroso (2005)dipengaruhi oleh tingkat pemahaman siswa terhadap
perkembangan teknologi telah menjanjikan potensabe suatu materi dan hasil belajar dari siswa terseblatma
dalam merubah cara seseorang untuk belajar, untuknengikuti proses belajar mengajar. Proses belajar
memperoleh informasi, menyesuaikan informasi danmengajar dapat berjalan dengan baik apabila adanya
sebagainya. interaksi yang baik antara guru dengan siswa. Dalam
Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai oleliustrasi tersebut yang dimaksudkan, yaitu keseraga
siswa SMK Negeri 3 Surabaya kelas Desain Permodelamntara metode pembelajaran, media pembelajaran dan
dan Informasi Bangunan (DPIB) pada mata pelajaranmodel pembelajaran terhadap materi yang diajarkan.
aplikasi perangkat lunak dan perencanaan intemduy
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Pemanfaatan beberapa media adalah salah satu trik  Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hasil
dari seorang guru untuk menciptakan suasana yguag da belajar siswa kelas XI DPIB setelah menggunakanianed
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. pembelajaran Miniatur Instalasi Gedung (rumah tigg

Menurut Purba (2015: 66), dalam hal ini guru bertingkat) dengan metode pembelajar@nrill &
sebagai pengajar diharapkan mampu mengaturPractice pada pelajaran aplikasi perangkat lunak di
mengarahkan dan menciptakan suasana yang dap&MKN 3 Surabaya.
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Dari
pernyataan Purba, dapat disimpulkan bahwa dalanPengertian Media
meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar perlu Kata mediaberasal dari Bahasa Latinediusyang
adanya inovasi dalam metode pembelajaran atau medigécara harfiah  berarti ~ ‘tengah’,perantara’  atau
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajarP€ngantar’. Dalam Bahasa Arab, media adalah perant
mengajar berlangsung atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima

Secara praktis, kemampuan psikomotor siswaP€San (Azhar, 2013:3). Gerlach & Ely dalam Arsyad

dituntut untuk dapat menggambar sebuah gambar kerj42013: 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami
hingga menyajikan gambar kerja tersebut dalam bentu SECara garis besar adalah manusia, materi, atadid®

print-out. Mengingat banyaknya materi yang ada paday@nd membangun kondisi yang membuat siswa mampu
kompetensi tersebut, maka perlu  adanya medigmemperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

pendukung yang fleksibel agar dapat meningkatkanP/2m pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkamg

kepahaman siswa dalam memahami materi yan
diajarkan dan dapat meningkatkan hasil belajar asisw
dalam materi menggambar denah instalasi plambing.

gsekolah merupakan media.

AECT  (Assocation of Education and

CommunicationTechonology dalam Azhar (2013: 3)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengaff'€mberi batasan tentang media sebagai segala bentuk
guru pengajar kelas Desain Permodelan dan Informasfian < saluran yang digunakan untuk menyampaikan

Bangunan di SMK Negeri 3 Surabaya bahwa belum
tersedianya media pembelajaran yang inovatif yebd|
memudahkan siswa untuk berimajinasi tentang apg yan
dipelajari. Siswa hanya berbekal buku sekolah sdekt
(BSE) dan contoh print out gambar kerja yang
disediakan oleh guru pengajar dan hasil obesedasi

informasi.

Menurut pendapat Gagne’ dan Briggs dalam

Arsyad (2013:4) secara implisit mengatakan bahwa
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran,
yang terdiri dari antara lain buktgpe recorder kaset,

berdasarkan pengalaman kegiatan PPL selama di SmWdeo camera video recorder film, slide (gambar

Negeri 3 Surabaya, kondisi belajar dan mengajaihmas

bingkai), foto, gambar, grafik, televise, dan cormepu

menggunakan media pembelajaran berupa buku dafPengan kata lain, media adalah komponen sumber

contoh print out gambar kerja dari guru. Menuru

penjelasan dari guru pengampu  pelajaran tersebutnStruksional .
merangsang siswa untuk belajar.

dengan buku materi dan penyajian contoh gambarpuku
menunjang proses pembelajaran, akan tetapi pada saa
siswa diberikan tugas menggambar mengalami kesulita
membayangkan gambar komponen plambing yang®
dimaksud sesuai dengan kondisi realita, tentu rsajdia
pembelajaran tersebut kurang- dapat - mengakomodir
kebutuhan siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, akan
dilakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media
Miniatur Instalasi Gedung (Rumah Tinggal Bertingkat
dengan Metode Drill & Practice Pada Materi
Menggambar Utilitas Bangunan Gedung di SMK”.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana hasil belajar siswa kelas XI DPIB setelah
dilaksanakan penggunaan media pembelajaran Miniatur
Instalasi Gedung (rumah tinggal bertingkat) dengan
metode pembelajarabrill & Practice pada pelajaran
Aplikasi Perangkat Lunak di SMKN 3 Surabaya?

t belajar atau wahana fisik yang mengandung materi

di lingkungan siswa yang dapat

Dikenal ada tiga macam kelayakan media menurut

Suwarna (2005: 136), yaitu:

Kelayakan Praktis didasarkan pada kemudahan
dalam mengajarkannya. Bahan ajar menggunakan
media yang :

1) Telah diakrabi
pengoprasiannya dapat
mudah dan lancar,

2) mudah digunakan
tertentu lain,

3) mudah diperoleh disekitar, dan/sehingga tidak
memerlukan biaya mahal,

4) mudah dibawa atau dipindahkan (bermobilitas
tinggi), dan

5) mudah pengelolaannya.

Kelayakan Teknis adalah potensi media yang

berkaitan dengan kualitas media. Unsur unsur yang

menentukan kualitas adalah relevansi media dengan

penggunaannya, sehingga
terlaksana dengan

tanpa memerlukan alat
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tujuan belajar, potensinya dalam memberi siswa melaksanakan kegiatan latihan-latihan, aigaras
informasi, dan kemudahan untuk dicerna. memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih
Kelayakan Biaya mengacu pada pendapat bahwdinggi dari apa yang dipelajari.
pada dasarnya ciri pendidikan modern adalah Menurut Sudjana (1991:86), metode latihan atau
efisien dan efektif untuk keperluan belajar drill adalah satu kegiatan melakukan hal yang sama,
mengajar. Salah satu strategi untuk menekan biayderulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan
adalah dengan simplifikasi dan manipuladi media untuk menyempurnakan suatu keterampilan agar menjad
atau alat bantu maupun material pengajaran. permanen.

Menurut Roestiyah (2008:126), mengemukakan
dalam penggunaan teknik latihan atau drill agaa bil
Miniatur adalah suatu model hasil penyerdehanaarberhasil guna dan berdaya guna perlu ditanamkan

suatu realitas tetapi tidak menunjukkan aktivitagua

pengertian bagi instruktur (guru) maupun siswatuyai

tidak menunjukkan suatu proses. Miniatur ini mampu(a) Tentang sifat-sifat suatu latihan, bahwa setiap

menjelaskan kepada para siswa detail dari sebuigh ob

yang menjadi topik pembahasan secara tiga dimensi

(Munadi, 2013:109).

Sedangkan menurut Sandy Mahardika (2015:30),
merupakan salah satu model yang

miniatur
diperkecil/diperbesar. Miniatur termasuk salah gatis

model yang disederhanakan yang ditinjau dari cara

pembuatannya.

Jadi media miniatur adalah media yang digunakan
sebagai alat untuk menyajikan suatu bentuk yang
menyerupai benda aslinya namun ukurannya lebil keci

dari benda aslinya dengan skala tertentu sesuaaden

yang diinginkan dan berbentuk 3 dimensi sehingga

latihan harus selalu berbeda dengan latihan yang
sebelumnya. Hal itu disebabkan karena situasi dan
pengaruh latihan yang berbeda juga. Bila situasi
latihan berubah, sehingga timbul tantangan yang
dihadapi berlainan dengan situasi sebelumnya,
maka memerlukan tanggapan atau respon yang
berbeda pula.

Tentang nilai dan arti dari sebuah latihan, bahwa
Instruktur = (guru) harus memperhatikan dan

memahami_nilai dari latihan itu sendiri serta

keterkaitan dengan keseluruhan pelajaran di
sekolah.

Menurut Roestiyah (2008:127), Agar tercapai

membantu seseorang untuk membayangkan ' bahkaReperhasilan dalam penerapan metode latihan dan
menentukan suatu bentuk benda tersebut tanpa hary&lemahan dari metode ini dapat disempurnakan, maka

melihat ukuran yang sebenarnya. Media miniaturinstruktur (guru) perlu memperhatikan langkah-laatgk
termasuk dalam bentuk model, karena miniatur ini atay prosedur, yaitu :

merepresentasi dari benda aslinya, tetapi dalanatuin
suatu proses dari benda yang diminiaturkan.

Pengertian M etode Pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun

tercapai secara optimal (Majid, 2014:150).
Menurut J.R David dalam Majid (2012: 131-132),
“metode adalala way in achieving somethirggau cara

untuk mencapai sesuatu”. Untuk melaksanakan suatu
strategi digunakan seperangkat metode pengajaran

tertentu.
Dalam pengertian demikian maka
belajar mengajar.

Pengertian Metode Drill/ / Latihan

Menurut Roestiyah (2008: 125), salah satu teknik
penyajian pembelajaran untuk memenuhi tujuan tekseb

ialah teknik latihan atawlrill yaitu suatu teknik yang

dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana

metode
pengajaran menjadi salah satu unsur dalam strategi

(&) Gunakanlah latihan ini hanya untuk pelajaran atau
ini tidak dapat menunjukkan sebuah kegiatan maupun

tindakan yang dilakukan secara otomatis, yaitu
yang dilakukan -~ siswa tanpa menggunakan
pemikiran dan pertimbangan yang mendalam.

Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti
luas, ialah yang dapat menanamkan pengertian
pemahaman akan bermakna dan tujuan latihan
sebelum mereka melakukan.

Di dalam latihan - pendahuluan instruktur (guru)
harus lebih- menekankan pada diagnose, karena
latihan  permulaan itu kita belum bias
mengharapkan  siswa dapat menghasilkan
keterampilan yang sempurna.

Pada latihan berikutnya guru perlu meneliti
kesukaran atau hambatan yang timbul dan dialami
siswa, sehingga dapat memilih atau menentukan
latihan mana yang perlu diperbaiki.

Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa
melakukan latihan secara tepat, kemudian
diperhatikan kecepatan agar siswa dapat melakukan
kecepatan dalam keterampilan menurut waktu yang



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 0Inido 01/JKPTB/19 (2019), 0 - 216

ditentukan, juga perlu diperhatikan apakan respon Instrumen penelitian berupa (1) Lembar validasi
siswa telah dilakukan secara tepat dan cepat. perangkat pembelajaran (silabus, Rencana Pelaksanaa

(e) Guru memperhitungkan waktu latihan yang singkat Pembelajaran (RPP)), media Miniatur Instalasi Ggdun
saja agar tidak meletihkan dan membosankan dan lembar validasi soapost-test menggambar. (2)

L . . Lembar Tes Hasil Belajar.
tetapi sering dilakukan pada kesempatan yang lain. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

Masa latihan harus dikondisikan menyenangkanagajah (1) Metode tes menggambar (psikomotorik),
dan menarik sehingga menimbulkan optimism padadigunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
siswa dan kemungkinan rasa gembira itu biasmendapatkan perlakugmeatment).

menghasilkan keterampilan yang baik.

(/) Guru dan siswa perlu memikirkan dan Analisa Hasl| Belgjar . .
mengutamakan proses-proses yang esensial atau Mengetahui hasil belajar peserta didik pada ranah

yang pokok atau inri, sehingga alur pembelajaranpSikomOtorik’ dapat diketahui dengan menggunakan
tidak tenggelam pada hal-hal yang rendah atad Umus:
tidak perlu dilakukan. Nilai Siswa = Bobot Nilai x Skor

(9) Instruktur (guru) perlu memperhatikan perbedaan Rata -rata nilai seluruh siswa dapat dihitung
individual siswa, sehingga ~kemampuan dan dengan rumus berikut:
kebutuhan siswa masing- masing tersalurkan dan
dikembangkan. Maka dalam proses pembelajaran
guru perlu mengawasi dan memperhatikan latihan

Y Xi
Rata-rata= T
(Sudjana, 2005: 66)

Keterangan :
perseorangan. P (%) : Hasil persentase
>'F: Jumlah total jawaban validator
METODE PENELITIAN N : Skor tertinggi dalam angket
-, L . . | : Jumlah pertanyaan dalam angket
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 R . Jumlah validator

Surabaya, dengan alamat, di*Jl..Jenderal Achmad Yani Siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai hasil

No. 319, kelurahan Dukuh Me”?‘"gga" kecan.w‘t"’mbelajar lebih besar dari nilai KKM yakni 78. Sedkag
Gayungan, kota Surabaya, provinsi Jawa TIMUl.g v, kelas dikatakan tuntas belajamya (ketuntasan
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif deng Klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapal8% siswa
menggunakan metode, penelitian,pre-experimental tuntas belajar yang ditetapkan SMK Negeri 3 Surabay

design dengan bentuk penelitiame shoot case study. ket ntasan klasikal dapat dihitung dengan menggamak
Tabel 1. Desain Penelitian

rumus:
X ! Siswa Yang Tunt:
i % Ketuntasan Klasikal —§ b ang, 2 X 100%
(Sugiyono, 2013: 110) Y. Seluruh Siswa sud 2005. 6
Keterangan: (Sudjana, 1 69)
X : Perlakuan / Treatment (variabel independen) yang Uji HipOteSiS

diberikan kepada siswa berupa pembelajaran dengan . o L .
media miniatur instalasi gedung (rumah tinggal Sebelum dilakukan uji hipotesis uji-t, sebagai ayar

bertingkat) dengan metode pembelajattith & practice. uji hipotesis uji-t bahwa data harus berdistribusimal.
O; : Observasi setelah perlakuan / hasil belajar lzePRaqsttest Untuk mengetahui data berdistribusi normal dapat

(variabel dependen) diberikan kepada kelas. dilakukan dengan uji normalitas sebagai berikut:
Penelitian  dilakukan - sebanyak - tiga  kali,

dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2018, 31 @ktob yji Normalitas

2018, dan 07 Nopember 2018 pada tahun ajaran  Uji normalitas digunkan untuk mengetahui bahwa
2018/2019 semester ganjil. Populasi penelitianaitia  data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak
siswa kelas Xl program keahlian Desain Permodetan d penguijian ini penting agar uji statistik yang digkan
Informasi Bangunan | dan Il. Sedangkan kelas yangtidak salah. Apabila data berdistribusi normal maka
dipilih sebagai sampel adalah kelas X| DPIB |, statistik parametris bisa digunakan,
yang terdiri dari 33 siswa. Teknik sampling pada tetapi bila data tidak berdistribusi normal maka uj
penelitian ini adalaRurposive Sampling _ statistik parametris tidak bisa digunakan. Pada|itéam
Variabel pada penelitian ini mecakup (1) variabel ini digunakan Chi Kuadrat untuk menguji normalitas

bebas yaitu Media Miniatur Instalasi Gedung dan - .
Metode Pembelajarabrill and Practice (2) variabel data. Langkah-langkah —pengujian normalitas data

terikat yaitu hasil hasil belajar siswa. (3) vaghkontrol ~ Menggunakan Chi Kuadrat menurut Sugiyono (2011:80)
yaitu kompetensi dasar, alokasi waktu, dan materiadalah sebagai berikut :
pembelajaran.
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Menetukan jumlah kelas interval

Menetukan panjang kelas interval dengan rumus:
data terbesar — data terkecil

Panjang kelas = jumlah kelas interval

Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang
sekaligus merupakan table penolong untuk
menghitung harga Chi Kuadrat

Menghitung § (ferkuensi yang diharapkan) dengan

cara mengalikan presentase luas tiap bidang kurva

normal dengan data observasi (jumlah individu

dalam sampel)

Memasukkan harga-harga Ke dalam tabel kolom

f, sekaligus menghitung harga-harga £ff,)?> dan

Uo-fn)2 Harga Uo - fn)2
fh fn

Kuadrat §?) hitung

Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan
Chi Kuadrat tabel. Bila harga Chi Kuadrat dihitung
lebih kecil dari pada Chi Kuadrat table, maka

merupakan harga Chi

dinyatakan normal, dan bila lebih besar dinyatakan

tidak normal.

Uji - T Pihak Kanan

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah

hipotesis dalam penelitian ini diterima atau dikola
Hipotesis yang digunakan yakni hipotesis deskriptif
dengan uji satu pihak kanan. Karena tberbunyi “lebih
kecil atau sama dengag)(dan H, “lebih besar” (>).

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis uji-t

pihak kanan adalah sebagai berikut :

1)

2)
3)

4)

Menyusun hipotesis

Ho: Mo <78

Ha: o >78

Menentukan tingkat signifikansi= 0,05

Menghitung rata-rata dan simpangan bakunya:

ZXi
Mean = —
n

(Sudjana, 2005:67)

I(Xi—X)?
n-1

s

(Sudjana, 2005:93)

Keterangan:
Mean = nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
ZXi = Jumlah nilai seluruh siswa
n = Banyaknya siswa
S = simpangan baku
Menghitung tiwung dengan rumus:

X —u0

S
n
(Sugiyono, 2013:103)
Keterangan:
t  :nilai t yang dihitung, selanjutnya disebugt.tg

X :rata-rata nilai hasil belajar

Mo : nilai yang dihipotesiskan
S :simpangan baku
n : jumlah anggota sampel

5) Mencari fye dengan derajat kebebasan (dk)= n-1,
dengan n adalah banyak sampel, taraf signifikan 5
%.

Menggambar kurva dan meletakan kedudukan t

hitung dan t tabel dalam kurva yang dibuat.

6)

Penerimaan Ha

Penerimaan Ho

Gambar 1 Uj Pihak Kanan
Membuat keputusan pengujian hipotesis.

Berdasarkan gambar kurva di atas bahwa
penerimaan Ha (Hipotesis kerja/alternatif) adalah d
sebelah kanan. Jika hasil perhitungging < tapel
maka daerah penolakan Ha dan sebaliknya.

7

Hasil Validasi

Perhitungan persentase kelayakan media miniatur
instalasi rumah tinggal bertingkat, dari rekapisulaasil
validasi di atas dapat dihitung dengan rumus sebaga
berikut:

Rumus :

ZHasil Skor
Skor tertinggi x ¥ Pertanyaan x X Validator

x100%

P (%)=

_(42429425+27)
T 5x9x3

Hasil  persentase tersebut kemudian
interprestasikan pada kualifikasi penilaian sesalbeél 2
di bawah ini.

Tabel 2. Persentase Penilaian Perangkakat Pembelajaran
Presentase Kualifikasi
81%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang
0%-20% Tidak Layak

P (%) x100%= 91,11%

di

Persentase dari perhitungan di atas adalah 91,11%
dan berdasarkan tabel di atas berada pada intet9at
100% artinya hasil penilaian terhadap silabus lzerad
pada kategori “Sangat Layak”.

Hasil kriteria penilaian validasi media miniatur
digambarkan pada pada gambar 2 di bawah ini, yang
mana kriteria penilaian berupa materi mendapatkan
persentase 93,33%, ilustrasi mendapatkan persentase
96,67, kualitas dan tampilan media mendapatkan
persentase 83,33%, serta daya tarik media miniatur
mendapatkan persentase 90,00%.



Range Percentage

100.00% 90.00%
90.00% — -
80.00% |71 ! — —t —
70.00% — — —
60.00% J o
50.00% —
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Hasil Validas Media Miniatur

3.33% Jos22

83.33%

Materi llustrasi Kualitas Daya
dan Tarik

Kriteria Penilaian Tampilan

Gambar 2. Diagram Hasil Persentase Media Miniatur

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL BELAJAR

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa
rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kemampuan
psikomotor setelah diterapkan pembelajaran

menggunakan media miniatur dengan metddi and

practice pada kompetensi dasar menerapkan aplikasi

perangkat lunak pada gambar konstruksi bangunarkunt
kelas XI DPIB di SMK Negeri 3 Surabaya adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Data

K eterangan Nilai
Mean 80,72
Nilai Tertinggi 87,75
Nilai Terendah 69,00
Median 81,88
Standar Deviasi 4,44
Ketuntasan Klasikal 75,76%

Data nilai rata-rata hasil belajar siswa selanjatny
dilakukan prasyarat uji hipotesis, yaitu uji noritad dan
uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Pada penelitian ini digunakan chi kuadrat

untuk menguji normalitas data yang hasilnya
sebagai berikut:

1) Kelas Interval
=1+3,3logn
=1+3,3log 33
=6,011~6
2) Panjang Kelas Interval
88—69
=== 3,161 ~3
3) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi
Interval b fi fo-fo | (fo-fu? | (o=
69-72 3 0,89 2,11 4,45 4,99
73-76 5 4,40 0,60 0,36 0,08
77-80 5 11,21 -6,21 38,52 3,44
81-84 14 11.21 2,79 7,80 0,70
85-88 6,00 4,40 1,60 2,55 0,58
89-92 0,00 0,89 -0,89 0,79 0,89
Jumiah 33,00 33,00 0,00 54,48 10,68
4) Tabel chi kuadrat dengan dk (jumlah interval

— 1) = (6-1) = 5 dan taraf kesalahan yang
ditetapkan adalah 5%.

Berdasarkan perhitungan didapatkan
hasil harga chi kuadrat hitung = 10,68. Harga
tersebut kemudian dibandingkan dengan harga
chi kuadrat tabel, dengan derajat kebebasan
(dk) = 6-1=5, bila dk 5 dan taraf kesalahan
5%, didapatkan harga chi kuadrat tabel =
11,070, disimpulkan harga chi kuadrat hitung
lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (10,68
< 11,070), maka distribusi tersebut normal
(Sugiyono, 2013: 243).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguiji hasil
belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
menggunakan media miniatur dengan metddi
and practice

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut:
1) Menyusun Hipotesis.

Ho = Hasil belajar siswa kelas XI DPIB di
SMK Negeri 3 Surabaya pada mata
pelajaran aplikasi perangkat lunak melalui
pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media miniatur  instalasi gedung dan
metodedrill and practice adalah kurang
dari atau sama dengag) dari KKM (78).

Ha = Hasil belajar siswa kelas XI DPIB di
SMK Negeri 3 Surabaya pada mata
pelajaran aplikasi perangkat lunak melalui
pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media miniatur  instalasi gedung dan
metode drill and practice adalah lebih
besar (>) dari KKM (78).

2) Menghitung Nilai Rata-Rata

= 2663,63
Rata-rataX) = —_— = 80,72

3) Menghitung Simpangan Baku Data Dengan
Rumus Perhitungan Sebagai Berikut:

5= [FHX KIX)" g (6313 _ gy
n-1 33-1
4). Menentukan . Harga t-hitung  Dengan

Menggunkan Rumus Sebagi Berikut:
X—p _ 80,72-78

t hitung= s = —zaz = 3513
vn V33

5) Melihat Harga t-tabel
Setelah diketahui nilai t hitung adalah
3,51; sedangkan dibandingkan dengan nilai t
tabel. Nilai t tabel dengan (dk)=n-1=33-1
= 32 dan taraf kesalahan 5% 0,05) adalah
1,693.

6) Menggambar kurva dan meletakkan
kedudukan t hitung dan t tabel ke dalam kurva
yang dibuat. Gambar kurva distribusi uji-t
pihak kanan dapat dilihat pada gambar sebagai
berikut:
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Penerimaan K

Daerah

t tabel

6.314

12,275

Gambar 3. Kurva Distribusi Uji-T Pihak Kanan Hasil Belajar

7) Analisis uji-T (ne sample t-testmenggunakan

aplikasi SPSS 24.

Dasar pengambilan keputusan dalam arje
sample t-testlapat dilakukan dengan 3 cara:

a) Membandingkan Nilai Sig (signifikansi
dengan 0,05.

Jika nilai Sig. (2talled) < 0,05, maka Hditolak,

Jika nilai Sig. (2talled) > 0,05, maka biditerima.

b) Membandingkan Nilai nkung dengan pe
dengan Rumusate 0,05/2; df
Jika nilai tiyng™> tanes Maka H ditolak,

Jika nilai tiwng< tapesy Maka Hditerima.
Hasil analisis uji-t menggunakan program

SPSS 24 dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.
Tabel 5. Hasil AnalisisOne Sample T-Test

One-Sample Test
TestValug=T78
Mean :
t df Sig. (ailed) ~ Difference Lower Upper
HasilBelajar 3516 R 001 271879 11438 4203
Berdasarkan hasil tabel di atas didapatkan:

a) Nilai Sig. (2-talled adalah 0,001 < 0,05,
artinya HO ditolak.

b) Nilai tywung adalah 3,516, dangde dihitung
dengan rumus: 0,05/2 ; df = 0,025 ; 32,
sehingga nilai ¢ didapat 2,036. Jadi nilai
thiung 3,516 > nilai §pe 2,036 artinya I
ditolak.

8) Membuat Keputusan Pengujian Hipotesis

Kaidah pengujian :
thiung< tabel : t€rima H, tolak Ha
thiung™ taber © t€rima Ha, tolak bl

Dari kurva di atas dapat diketahui nilai t
hitung > nilai t tabel = 3,513 > 1,693; maka Ho
ditolak dan Ha diterima artinya “Rata-rata hasil
belajar siswa siswa kelas XI DPIB di SMK Negeri

PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini didapai da
nilai Psikomotorik siswa. Nilai psikomotorik siswa
diambil dari nilai tes hasil belajar siswa yangeatikan
pada pertemuan ketiga, berbentuk tes keterampilan
menggambar menggunakan perangkat lunak dengan
lama waktu pengerjaan adalah 8 x 45 menit.

Hasil belajar siswa setelah menggunakan media
miniatur instalasi plambing dengan metodsll and
practice mendapatkan nilai rata-rata sebesar 80,72
dengan kategori tuntas.

Nilai hasil belajar siswa menunjukan hasil yang
baik, hal ini disebabkan dalam proses pembelajgaag
menerapkan metoddrill and practice siswa dituntut
terus melatih kemampuan psikomotoriknya dengan

mengerjakan latihan secara berulang dalam proses
pembelajaran.
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada sampel

penelitian dari kelas XI DPIB Il pada penelitiani in
adalah 80,72. Berdasarkan perhitungan dari taldet 4.
didapatkan nilai t hitung = 3,513; dan t tabel 69B.

Kesimpulan bahwa Ho ditolak sedangkan Ha
diterima hipotesis yang berbunyi Rata-rata hadijhe
siswa siswa kelas X| DPIB di SMK Negeri 3 Surabaya
pada mata pelajaran aplikasi perangkat lunak melalu
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media miniatur
instalasi gedung dan metodill and practice adalah
lebih besar (>) dari KKM (78)”.

Tujuan dari pembelajaran menggambar salah
satunya siswa diharapkan mampu memiliki ketangkasan
atau keterampilan dalam sesuatu. Menurut Roestiyah
(2008: 125), salah satu teknik penyajian pembelajar
untuk memenubhi tujuan tersebut ialah teknik latibtau
drill yaitu suatu teknik yang dapat diartikan sediag
suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan
kegiatan ~ latihan-latihan, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggiajza
yang dipelajari.

Menurut. Sudjana (1991:86), metode latihan atau
drill. adalah satu kegiatan melakukan hal yang sama,
berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan
untuk menyempurnakan suatu keterampilan agar mienjad
permanen.

Berdasarkan hasil validasi media miniatur
didapatkan persentase 91,11% dan tergolong kategori
sangat layak. Pemanfaatan media pembelajaran yang

3 Surabaya pada mata pelajaran aplikasi perangkat tervalidasi tersebut sangat mendukung kegiatanepros
lunak melalui pelaksanaan pembelajaran menggunakaR€Mbelajaran yang sesuai dengan manfaat media yaitu
media miniatur instalasi gedung dan metode driti a menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan

practice adalah lebih besar (>) dari KKM (78)".

motivasi belajar, dan metode mengajar akan lebih
bervariasi,tidak semata-mata komunikasi verbal hmela
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penuturan kata-kata oleh guru guna mencapai tujaan
pembelajaran yang diharapkan.

Menurut Arsyad 2013: 2, bahwa media
pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahlaain d
proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan
pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di
sekolah pada khususnya.

Keberhasilan tujuan pembelajaran tidak hanya
bergantung pada penggunaan media, melainkan juga
didukung penerapan metode pembelajaran yang
menciptakan suasana yang nyaman dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

Menurut Majid 2014:150, bahwa keberhasilan
implementasi strategi pembelajaran sangat terggntun
pada cara guru menggunakan metode pembelajaran
karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkiatda
diimplementasikan  melalui  penggunaan
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

pada penelitian ini mengenai penggunaan media
miniatur instalasi plambing gedung (rumah tinggal

bertingkat) dengan metoddrill and practice pada 3.

pelajaran aplikasi perangkat lunak, diperoleh sianpu
yaitu hasil belajar siswa setelah diterapkan peajdein
menggunakan media miniatur instalasi plambing denga
metodedrill and practice memperoleh nilai rata — rata

metode 5.

b. Metode ini membentuk siswa menjadi kaku
dan menghambat siswa mengembangkan
keterampilan, sehingga pada penelitian
berikutnya untuk penyusunan rencana
pembelajaran diberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih aktif mengembangkan
keterampilan, sehingga siswa tidak terbentuk
keterampilan yang kaku dengan prosedur dari
guru.

Penelitian berikutnya disarankan memberikan
penerapan metode atau model pembelajaran yang
lebih efektif untuk mata pelajaran menggambar
dengan aplikasi perangkat Iunak, dimana
penggunaan metode merupakan salah satu unsur
strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan
hanya satu unit miniatur digunakan dalam satu
kelas, disarankan pada penelitian berikutnya media
miniatur tersebut dikombinasikan dengan media
pembelajaran lainnya sepejtibsheetatau media
pembelajaran -~ yang lebih interaktif guna
meningkatkan kemudahan siswa dalam memahami
materi.

Pada penelitian ini hanya terfokus pada aspek
psikomotorik (keterampilan menggambar),
sehingga pada penelitian berikutnya disarankan
untuk mengukur aspek kognitif (pengetahuan).

80,72 dan ketuntasan klasikal menunjukkan persentasDAFTAR PUSTAKA
75,75% dengan jumlah siswa 33 orang terdiri 26 aisw Anonim. 2014. Pedoman Penulisan Skripsi Program

tuntas dan 7 siswa tidak tuntas.
Hasil uji hipotesis adalah HO ditolak dan Ha
diterima, artinya rata-rata hasil belajar siswavaikelas

Anonim. 2014. Pedoman Penulisan Skripsi
Program Sarjana Strata Satu (S-1) Universitas
Negeri SurabayaSurabaya: UNESA.

X1 DPIB di SMK Negeri 3 Surabaya pada mata pelajara Arsyad, Azhar. 2013edia Pembelajaranjakarta: Raja

aplikasi perangkat lunak melalui
pembelajaran menggunakan media miniatur
gedung dan metoddrill and practiceadalah lebih besar
(>) dari KKM (78).

pelaksanaan

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka

terdapat beberapa saran sebagai perbaikan pemelitia
selanjutnya, yaitu:
1. Metode pembelajarardrill and practice harus
memperhatikan pemahaman :
a. Tentang sifat-sifat suatu latihabahwa setiap
latihan harus selalu berbeda dengan latihan

Fathurrohman,

Grafindo Persada.

instalasiCaprimianto, Feriz. 2017. “Penggunaan Media Mimiatu

Pada Materi Dasar-Dasar Menggambar Instalasi
Plambing Sebagai Upaya Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Kelas XI TGB di Smk Negeri 1
Sidoarjo”. Dalam Jurnal Kajian Pendidikan
Teknik BangunanSurabaya: Universitas Negeri
Surabaya

Daryanto. 2010.Teknik Pekerjaan PipaJakarta: PT.

Bumi Aksara.

Muhammad. 2015.Model-Model
Pembelajaran Inovatif Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media.

yang sebelumnya, diharapkan pada penelitianyjahardika, Sandy. 2015. Pengembangan Media Miniatur

berikutnya lebih memberikan variasi latihan
dengan taraf kesulitan yang berbeda.
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Melaksanakan  Pekerjaan

Kompetensi Dasar
Acuan/Bekisting.
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